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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Sektor pariwisata memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
pembangunan ekonomi, baik di tingkat regional maupun nasional. Selain
mendorong pertumbuhan ekonomi,.industri ini juga menjadi sarana untuk

mempromosikan keanekaragaman hudaya, keindahan alam, serta nilai-nilai

Secara ekonomi, pariwisata

s N VAR BONI Ot rors
akomodasi, makanan, sepﬁD'atAANi@.i melibatkan berbagai elemen,

mulai dari tujuan wisata, sektor pendukung,hingga dampaknya terhadap

‘rupakan sektor industri yang mencakup

ekonomil. Perkembangan pariwisata yang pesat dapat meningkatkan lapangan
kerja, membuka kesempatan bisnis baru, serta mendorong pembangunan
infrastruktur. Oleh karena itu, pengelolaan dan promosi pariwisata yang tepat
sangat diperlukan agar dapat menarik wisatawan, meningkatkan kunjungan, serta

memberikan manfaat jangka panjang bagi kesejahteraan masyarakat setempat.

1 pendit Nyoman, llmu Pariwisata, Akademi Pariwisata Trisakti (pradyna pramita, 1999).



Pariwisata juga berarti mengunjungi tempat yang memiliki pesona alam

yang indah dalam hal ini Allah SWT juga menjelaskan dalam Q.S Al-Mulk ayat 1:

530 a3 34857 doa ) 3105 Lgsia 081 308 ¥ 583 G2 240 B 50 54
“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka
jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan
hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”

Kota Pariaman merupakan wilayah yang memiliki daya tarik
tersendiri melalui keindahan alam, keunikan budaya, serta kekayaan tradisi yang
dimilikinya. Potensi-potensi tersebut menjadi aset penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah. k I pakan hasil pemekaran dari Kabupaten
Padang Pariaman ‘ pa@ngElihdang Nomor 12 Tahun

2002. Secara letak g

isir barat Pulau Sumatera
dan menghadap lang ah ini berbatasan dengan

Kabupaten Padang Parfaman di batig@#tara, selatan, dan timur, serta berbatasan

langsung d mad&rafHindid\disSisi pal
»
Kota Pariaman .di eEaI ba iNagsisir karena hampir seluruh
kecamatannya memiliki wilaya @nﬂ batasal langsung dengan laut, kecuali
Kecamatan Pariaman Timur. Wilayah ini memiliki potensi wisata bahari yang

cukup menonjol, ditandai dengan panorama pantai yang menawan serta keberadaan

pulau-pulau kecil di sekitarnya. Salah satu destinasi unggulan dalam sektor wisata

2 Nur Putri Jayanti, “Pengembangan Objek Wisata Pantai Gandoriah Kota Pariaman,”
Jurnal Pariwisata 6, no. 2 (2019): 141-46, https://doi.org/10.31311/par.v6i2.5691.



bahari adalah Pulau Angso Duo, yang telah menjadi ikon pariwisata utama Kota
Pariaman®.

Pulau Angso Duo telah memenuhi Kriteria sebagai destinasi wisata
unggulan. Kawasan ini memiliki ekosistem terumbu karang yang masih terjaga
dengan baik, di mana sekitar 80% wilayah perairannya masih dihuni oleh karang
hidup. Secara keseluruhan, Pulau Angso Duo mencakup area daratan seluas 3,7
hektare, perairan dangkal dengan kedalaman 0,5 hingga 1 meter seluas 4,3 hektare,

perairan dengan kedalaman 1,1 hingga 2 meter seluas 14,8 hektare, serta kawasan

terumbu karang seluas 5,2 hektare

Selain adahan al@mnya, Pul@@ Angso Bl juga menyimpan nilai

historis dan religius h seperti makam panjang
dan Masjid Katik Sa C g Katik Sangko — seorang
tokoh penyebar agam ang pesisir barat Sumatera.

Tempat ini diyakini sebagai salah satu titik awal masul;rja a':aran Islam di Kota

Pariamau MI aliMp&lM avBeQM a Lh Burhanuddin.
Situs makam panjang yaHA@ANi@njang sekitar 10 meter menjadi

daya tarik utama bagi peziarah dari berbagai kota dan provinsi di Sumatera.

Selain nilai sejarah dan keindahan alamnya, Pulau Angso Duo juga
memiliki unsur keunikan lain berupa keberadaan sumur tua yang dipercaya
masyarakat memiliki khasiat membuat awet muda bila airnya digunakan untuk

membasuh wajah. Hamparan pasir putih yang landai di sepanjang pantai pulau ini

3 “Kawasan Konservasi Perairan Daerah Kota Pariaman,” Wikipedia, 2023,
https://id.wikipedia.org/wiki/Kawasan_Konservasi_Perairan_Daerah_Kota_Pariaman.



menjadikannya lokasi yang ideal untuk berbagai aktivitas wisata air. Pulau Angso
Duo juga memiliki konektivitas yang baik dengan pulau-pulau kecil di sekitarnya,
menambah daya tarik tersendiri bagi para wisatawan.

Beragam wahana rekreasi tersedia untuk mendukung pengalaman wisata
yang lebih menyenangkan, seperti banana boat, jet ski, spot swafoto, ayunan pantai,
serta aktivitas snorkeling. Wisatawan juga dapat menikmati keindahan pulau
dengan berkeliling menggunakan perahu atau speed boat, dengan tarif sebesar

Rp15.000 per orang sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Pariaman Nomor 1

Tahun 2024. Pulau ini dibuka unt setiap hari, mulai pukul 08.00 WIB dan
seluruh pengunju iha 3 ul 18.00 WIB.

enuntut semua pengelola
objek wisata berpiki destinasi wisata. Beberapa
destinasi wisata yang 4 lau Angso Duo ditutup dan

mulai dibuka kembali setelah beberapa bulan kemudian deni: syarat harus
rimtah.

merer bt VLML R LN

2023 dan 2024 sesuai data dari Dinas Pariwisata Kota Pariaman dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 1.1 Jumlah Wisatawan 2023 dan 2024

Jumlah Pengunjung Total
Pulau Angso Duo pengunjung

2023 9.614

2024 7.851

Total 17.465

Sumber : Bidang promosi dan pemasaran pariwisata Kota Pariaman*

4 Rekap Data kunjungan Wisata Berbayar dan Non Berbayar Kota Pariaman Dinas
Pariwisata Kota Pariaman 2025



Sebanyak 17.465 orang yang ke pulau Angso Duo dalam 2 tahun terakhir.
Jumlah wisatawan tersebut dapat dilihat dari retribusi tiket masuk. Para pengunjung
yang berwisata tetap menerapkan protokol kesehatan sebelum memasuki area
wisata tersebut.Namun dari itu, masih banyaknya permasalahan yang dihadapi
sektor kepariwisataan salah satunya bahwa setiap daerah saling berkompetisi
meningkatkan daya tarik destinasi, sehingga nilai atau daya tarik wisata akan sangat
mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan

. Pulau Angso Duo adalah salah satu kawasan wisata berpotensi dalam

pariwisata alam, pariwisata buda dukatif: Sesuai dengan observasi awal
peneliti dengan akukan wancaraf@lengan &@pala Bidang Pemasaran
Pariwisata Dinas P3 embuat konten promosi
melalui media sosia d wisata dan media lokal.
Namun sejauh ini kita 2gi IMC yang lengkap. Jadi,

promosi masih ber'lalan berdasarkan momentum dan kegiatan event®.”

1Lr|!alt e gavl MMmatQaMJeQ Linas Pariwisata
dan Kebudayaan di K(E A@ANi@nmera Barat berupaya untuk

mengembangkan potensi wisata alam yang ada di daerah ini, serta menggali lebih
dalam lagi potensi-potensi yang ada agar dijadikan alternatif kunjungan wisatawan
ke Kota Pariaman Sumatera Barat.

Keberhasilan kepariwisatawan di Kota Pariaman Provinsi Sumatera Barat

tidak terlepas dari peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang diharapkan dapat

5> Ratna Juita,SH, Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Pariaman, wawancara oleh penulis, Pariaman, 06 Mei 2025.



melaksanakan fungsi sebagai koordinator dari beberapa kepariwisatawan untuk
mewujudkan pariwisata yang maju dengan meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan dengan cara publikasi. Maka dari itu, disinilah pentingnya strategi dalam
mengembangan objek wisata, strategi yang direncanakan nantinya akan
dilaksanakan sesuai dengan program-program pemerintah.

Upaya strategis yang dapat dilakukan untuk meningkatkan potensi wisata
alam adalah melalui penerapan bauran komunikasi promosi. Bauran komunikasi

promosi merupakan serangkaian. kegiatan-komunikasi pemasaran yang dirancang

untuk menyampaikan informasi ktif kepada masyarakat dengan tujuan

mendorong minat ng meng@ak@h pada Ingan wisata.

Dalam ko ) ange al |\\JISE romosi memiliki peran
strategis karena berf ntuk mengenalkan potensi
wisata kepada khalaya asi promosi ini dioptimalkan

secara siesifik dan dikelola secara profesional, maka potensi wisata alam yang

g PADANG

Selain itu, pemerintah daerah juga perlu mengalokasikan anggaran khusus
untuk kegiatan promosi serta menjalin kerja sama dengan media massa dan pihak
swasta guna memperluas publikasi destinasi wisata. Melalui penerapan bauran
komunikasi promosi yang efektif, diharapkan wisata alam di Kota Pariaman,
Provinsi Sumatera Barat, dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas dan mampu

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.



Salah satu pendekatan strategis dalam promosi pariwisata adalah melalui
bauran komunikasi promosi terpadu atau Integrated Marketing Communication
(IMC), yaitu pendekatan yang menggabungkan berbagai elemen komunikasi seperti
iklan, promosi penjualan, pemasaran langsung, hubungan masyarakat, penjualan
personal, dan media digital untuk menyampaikan pesan yang konsisten dan saling
mendukung. Pada Dinas Pariwisata Kota Pariaman elemen-elemen yang akan
dianalisis adalah iklan, promosi penjualan, hubungan masyarakat dan media digital

dalam promosi Pulau Angso Duo.

Observasi awal menunjuk a Dinas Pariwisata Kota Pariaman tidak
memiliki struktur@kelumasan@akan tetagifungsi iaitelah dijalankan melalui
pemilihan Cik Uni Pariaman yang langsung
memiliki fungsi da as Pariwisata juga telah
menggunakan media ok, dan Instagram sebagai

saluran promosi, selain_itu_Dinas Pariwisata Kota Pariaman pernah melakukan

SU BT\ VY =@ L | —
ransangoow. - PADANG

Namun, perlu dilakukan kajian lebih dalam mengenai seberapa terintegrasi
komunikasi promosi yang dilakukan dan apa saja tantangannya. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lapangan dengan
judul “Bauran Komunikasi Promosi Wisata Pulau Angso Duo Oleh Dinas

Pariwisata Kota Pariaman Sumatera Barat”.

6 Asneri Roza,S.Sos ,Tim kreatif Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Pariaman,
wawancara oleh penulis, Pariaman, 06 Mei 2025.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan penelitian

ini ialah : Bagaimana bauran komunikasi promosi yang diterapkan oleh Dinas

Pariwisata Kota Pariaman dalam mempromosikan destinasi wisata Pulau Angso

Duo Sumatera Barat?

C.

penelitian ini iala

1.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar«belaka

Bauran pr dinas pariwisata
Pariaman me
Bauran prom leh dinas pariwisata

Pariaman melalui hubungan masyarakat Public Relatlon)

LINNMAM BQNJE i
Pariaman melaluPﬁMiNl@ia)

Bauran promosi wisata pulau angso duo oleh dinas pariwisata
Pariaman melalui penjualan (Sales Promotion)

Bauran promosi wisata pulau angso duo oleh dinas pariwisata
Pariaman melalui penjualan langsung (Direct Selling)

Bauran promosi wisata pulau angso duo oleh dinas pariwisata

Pariaman melalui penjualan personal (Personal Selling)

, maka, yang menjadi batasan dalam

Kota

Kota

Kota

Kota

Kota

Kota



Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah :
Menjelaskan bauran promosi wisata pulau angso duo melalui iklan
Menjelaskan bauran promosi wisata pulau angso duo melalui hubungan
masyarakat

Menjelaskan bauran promosi wisata pulau angso duo melalui media digital
Menjelaskan bauran promosi wisata pulau angso duo melalui penjualan

Menjelaskan bauran promesi wisata pulau angso duo melalui penjualan

langsuang

Menjelask ran pr@Mmosi wis

pulau duo melalui penjualan

personal

Manfaat Pe i ' l

. Manfaat Teoriti

Hasil penelitian _ini dihargan dapat memberikan konstribusi

peLJirIaan kl;rMAMter ani n AjjanL-iwisatawan dan
»
ilmu komunikasig&an@mentasi bauran komunikasi

pemasaran berbasis IMC.

. Manfaat Praktis
a) Bagi masyarakat: adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pedoman cara pengelolaan kepariwisataan.
b) Bagi penulis: penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan
serta memberikan pengalaman secara langsung dalam menerapkan teori

IMC di lapangan.
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c) Bagi Dinas Pariwisata : sebagai bahan evaluasi dan dasar pengambilan

keputusan untuk peningkatan bauran komunikasi pemasaran.

F. Penjelasan Judul

Sebelum menguraikan skripsi ini lebih lanjut, terlebih dahulu akan
dijelaskan pengertian judul dengan maksut untuk menghindari kesalah pahaman
pengertian. Skripsi ini berjudul “Bauran komunikasi pemasaran Pariwisata Untuk
Meningkatkan Jumlah Pengujung Pulau-Angso Duo Kota Pariaman Sumatera

Barat”, yaitu:

Bauran K ikasi: ran komuRikasi pr merupakan kombinasi

si seperti iklan, promosi
langsung,  hubungan
personal, serta media

dan sosial yadrj digunakan secara t
e

digital
U I N I MAM PBeQnN sl'ougai Integrated
Pq& N@ication (IMC) yang bertujuan

menyampaikan pesan yang konsisten dan saling
mendukung di berbagai saluran komunikasi ’.
Dalam konteks pemasaran destinasi pariwisata,
IMC berperan penting dalam menciptakan citra

positif dan memperkuat minat wisatawan.

7 Belch, G. E., & Belch, M. A. (2021). Advertising and Promotion: An Integrated Marketing
Communications Perspective (12th ed.). McGraw-Hill Education.



11

Penelitian oleh Putra & Sugiharto (2021)
menunjukkan bahwa penerapan strategi IMC
secara efektif dapat meningkatkan awareness dan
daya tarik destinasi wisata di daerah?.

Pulau Angso Duo:  Pulau Angso Duo merupakan destinasi wisata
unggulan di Kota Pariaman yang menawarkan
keindahan alam babhari, wisata religi, dan

pengalaman budaya lokal. Namun demikian, daya

sain ih“tergolong rendah jika dibandingkan
Sumatera Barat karena
nikasi pemasaran yang
et al. (2022) dalam
itkan bahwa pengelolaan

promosi_pariwisata lokal serin?. kali tidak maksimal

UIN IMAM BN QL i
PA@'&N @dan tidak terkoordinasi dengan

baik antar elemen komunikasi®.
Integrated Marketing Comunication:
IMC  merupakan strategi  pemasaran  yang

mengutamakan keselarasan antara brand dengan

8 Putra, D. R., & Sugiharto, T. (2021). Strategi Komunikasi Pemasaran Terpadu dalam
Meningkatkan Kunjungan Wisatawan pada Destinasi Wisata Alam. Jurnal Komunikasi dan
Pariwisata, 20(1), 45-53. https://doi.org/10.24843/JDE.2021.v20.i01.p05

®Wulandari, A., Rini, E. S., & Sembiring, B. K. F. (2022). Evaluasi Promosi Pariwisata Daerah
Berbasis Media Digital. Jurnal Manajemen dan Bisnis, 9(2), 85-92.
https://doi.org/10.31943/jmb.v9i2.457



https://doi.org/10.31943/jmb.v9i2.457
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konsumen. Penerapan strategi pemasaran juga harus
disertai atas komunikasi secara mendalam®®.
Penerapan IMC dalam promosi pariwisata lokal
terbukti dapat meningkatkan kunjungan wisatawan
secara signifikan karena mampu membangun brand
image dan memperkuat komunikasi dua arah melalui
media digital®!.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan ga ang Jelas dan terarah, maka penulis

membagi pembah I ke dalam sub-sub bab

sebagai berikut:

BAB |

Bab ini terdiri atas latar belakang masalah, rumusan

U I N I M'& ManthNJ]\Jn rLI-‘tian, manfaat
FRA’DTANL@H'[& sistematika penulisan.

BAB |1 : LANDASAN TEORITIS

10 Siti Nurbani Aisyah, Rahmat Wisudawanto, and Hasbullah Azis, “Penerapan IMC
(Integrated Marketing Communications) Oleh Pemerintahan Kabupaten Sukoharjo Pada Kegiatan
Sukoharjo Expo 2023,” TUTURAN: Jurnal llmu Komunikasi, Sosial Dan Humaniora 2, no. 4 (2024):
61-74,
https://doi.org/10.47861/tuturan.v2i4.1219.

1 Kusumawati, A., Astuti, R. D., & Kurniawan, D. (2020). Integrated Marketing
Communication Strategy to Promote Tourism Destination in Local Government. International
Journal of Tourism & Hospitality Reviews, 7(1), 1-8.
https://doi.org/10.18510/ijthr.2020.714



https://doi.org/10.18510/ijthr.2020.714
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Bab ini akan berisi seputar teori yang berkaitan dengan
penjelasan “Bauran Komunikasi Promosi Wisata Pulau
Angso Duo Oleh Dinas Pariwisata Kota Pariaman
Sumatera Barat”

BAB I : METODE PENELITIAN
Bab ini akan meliputi : Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian,
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik

Analisis Data.

BAB IV : HASIL D BAHASAN
Bab | kan mem@aparka | penelitian mengenai
isata Pulau Angso Duo

a Pariaman Sumatera

: KESIMPULAN DAN SARAN

“UIN IMAM.BONJOL., v
tpﬁ.q‘:\wlaam bab ini berfungsi sebagai

penutup yang memaparkan beberapa kesimpulan juga

saran.



